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SUMMARY

FR[NiKA REKAYASA JUFRI. Tolerance of several Corn Plant
Accessions (Zea mays L.) to acid soil condition by using Water Culture Method
(Supervised by E. S. HALIMI and M. AMMAR).

The purpose of this research was to determine differences in tolerance of
corn plants to acid soil by using water culture tehnique. This research was
conducted from February 2012 to June 2012 at the Laboratory of Plant
Physiology, Department of Agriculture, Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya, Indralaya. This research incorporated Randomized Block Design with
9 accessions of BISI 816 (A0 = control), progeny population of cross between Al
(GS-5 x Toray-1), A2 (GS-5 x Toray-2), A3 (GS-10 x Toray-1), A4 (GS-10 x
Toray-2) and population of selfing A5 (Toray-1 x Toray-1), A6 (Toray-2 x Toray-
2), A7 (GS-5 x GS-5), dan A8 (GS-10 x GS-10).

Results indicated that corn plant accessions derived from crossing
performed better than control and their respective parents. The differences were
significant and indicated by the plant height, root length, plant and roots dry
weight, and not significantly shown by number of adventives roots. Corn
accessions that considered to be good tolerance were derived from the cross of
accessions of GS-10 x Toray-1 (A3), GS-10 x Toray-2 (A4), GS-5 x Toray-2
(A2), GS-5 x Toray-1 (Al), respectively. This research also revealed that

aluminum content in corn plants varied depending on accessions. The accessions



derived from the cross of GS10 x Toray-2 (A4), seemed to have “exclusive

mechanism”, while other crossed accessions showed “inclusive mechanism”.



RINGKASAN

FRINIKA REKAYASA JUFRI. Toleransi Beberapa Aksesi Tanaman
Jagung (Zea mays L.) Terhadap Kondisi Tanah Masam Pada Metode Kultur Air
(Dibimbing oleh E. S. HALIMI dan M. AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan toleransi jagung yang
toleran terhadap tanah masam pada metode kultur air. Penelitan ini dilaksanakan
di Laboratorium Fisiologi Tanaman, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. = Waktu pelaksanaan penelitian
dimulai pada bulan Febuari 2012 sampai dengan bulan Juni 2012. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 9 aksesi yaitu varietas BISI
816 (A0 = kontrol), populasi hasil persilangan”crossing” Al (GS-5 x Toray-1),
A2 (GS-5 x Toray-2), A3 (GS-10 x Toray-1), A4 (GS-10 x Toray-2) dan populasi
hasil keturunan “selfing” AS (Toray-1 x Toray-1), A6 (Toray-2 x Toray-2), A7
(GS-5 x GS-5), dan A8 (GS-10 x GS-10).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum aksesi tanaman jagung
hasil persilangan memiliki toleransi yang lebih baik dari tanaman kontrol dan
populasi tetuanya. Perbedaan toleransi tersebut dapat ditunjukkan secara nyata
oleh perbedaan tinggi tanaman, panjang akar, berat kering akar, dan berat kering
akar adventif tetapi tidak dapat ditunjukkan oleh jumlah akar adventif. Secara
berurutan, aksesi yang dipandang memiliki toleransi yang baik adalah aksesi hasil
persilangan GS-10 x Toray-1 (A3), GS-10 x Toray-2 (A4), GS-5 x Toray-2 (A2),

GS-5 x Toray-1 (Al). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kadar aluminium



pada jaringan tanaman jagung hasil persilangan bervariasi untuk setiap aksesi.
Aksesi keturunan hasil persilangan GS10 x Toray-2 (A4) , sepertinya memiliki
mekanisme toleransi secara eksklusi, sementara aksesi keturunan hasil persilangan

lainnya memiliki mekanisme toleransi secara inklusi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung di Indonesia merupakan bahan pangan penting dan sumber
karbohidrat kedua setelah beras. Jagung dapat digunakan sebagai pakan ternak
dan bahan baku industri. Kebutuhan jagung di Indonesia baik sebagai bahan
pangan maupun bahan pakan belum tercukupi karena produksi jagung di
Indonesia secara umum masih rendah dibandingkan dengan negara lain.

Pada tahun 2008 Indonesia telah berhasil swasembada jagung walaupun
produktivitas jagung nasional masih rendah, yaitu 4 ton /ha, total produksi 15,86
Juta ton, dan luas panen 3,92 Juta Ha. Pada tahun 2009 ditargetkan luas panen
4,08 Juta Ha, produktivitas 4,41 ton /ha dan produksi mencapai 18,00 Juta ton,
dimana diperkirakan 30% diantaranya diperuntukan untuk ekspor (Biro Pusat
Statistik, 2009).

Hasil produksi rendah disebabkan belum menyebarnya pemakaian varietas
unggul, minimnya permodalan petani, pemakaian pupuk yang tidak berimbang
dan cara bercocok tanam yang belum memenuhi anjuran. Meningkatnya
pertambahan penduduk serta berkembangnya usaha peternakan dan industri
menggunakan bahan baku jagung semakin meningkat, maka upaya produktivitas
tanaman juga harus ditingkatkan (Suprapto dan Marzuki, 2002).

Upaya peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian besar
sehingga swasembada jagung bisa terwujud. Salah satu cara untuk meningkatkan

produksi jagung di Indonesia yaitu dengan melakukan perluasan areal tanam.




Upaya ini menghadapi kendala, karcna scbagian besar lahan di Indonesia
merupakan lahan marginal dengan pH dan ketersediaan hara tanah yang cukup
rendah. Menurut Pransiswa (2010) masalah utama pada tanah masam atau lahan
marginal adalah kelarutan Al yang tinggi yang merupakan racun bagi tanaman,
dan kadang-kadang juga keracunan Fe dan Mn.

Sutanto (2005) menyatakan, pada tanah masam ketersediaan haranya
rendah karena banyak unsur Alumunium (Al) dan Besi (Fe) yang dapat mengikat
unsur-unsur hara esensial lainnya terutama P, sehingga varietas yang mampu
toleran dengan kondisi ini diasumsikan memiliki efisiensi hara yang lebih tinggi
dibandingkan varietas-varietas lainnya.

Jagung GS-5 dan GS-10 merupakan jagung hasil persilangan antara
populasi intoduksi dengan varietas nasional yang toleran terhadap tanah masam
dengan pH sekitar 4,0 — 5,0. Varietas jagung yang toleran tanah masam (pH
rendah) kemungkinan besar akan mampu beradaptasi dengan baik pada lahan-
lahan marginal dengan ketersediaan hara rendah (Purba, 2006). Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa populasi hasil persilangan (Toray) memiliki kadar protein
yang lebih tinggi dari kadar protein varietas nasional, yaitu berkisar antara 10,44%
sampai 10,54% (Halimi, 1999).

Kamelia, (2000) menjelaskan bahwa pengukuran terhadap akar seminal
primer, merupakan variabel yang baik dalam menggambarkan toleransi tanaman
jagung terhadap kondisi tanah masam pada pengujian yang dilakukan dengan
menggunakan media kultur air. Halimi (1998) menjelaskan bahwa pada tanaman

jagung yang toleran terhadap tanah masam memiliki sistem pertumbuhan akar



yang lcbih baik, dengan ukuran akar scminal primer yang lcbih panjang dari
tanaman jagung yang tidak toleran.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian yang
berhubungan dengan hasil jagung yang toleran terhadap tanah masam dengan
metode kultur air yang menggunakan sejumlah dosis bahan kimia yang telah

ditentukan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan toleransi jagung

yang toleran terhadap tanah masam dengan metode kultur air.

C. Hipotesis

Diduga bahwa beberapa aksesi tanaman jagung memiliki toleransi lebih

baik dari aksesi yang lain.
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